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ABSTRAK

Kegiatan pelatihan pengabdian ini bertujuan untuk menyalurkan pengetahuan dan keterampilan
sulam tangan kepada mitra dalam hal ini siswa SMP Negeri 5 Kupang agar mereka memiliki
kemampuan untuk bisa mengekspresikan diri dengan berkreasi melalui keterampilan tersebut.
Tujuan lainnya adalah mendorong kemandirian dan produktivitas mereka. Remaja usia SMP
memerlukan wadah positif untuk bisa mengekspresikan identitas, emosi dan kreatifitas diri
mereka. Sulam tangan dipilih bukan hanya sebagai keterampilan yang menghasilkan karya seni,
tetapi juga melatih regulasi emosi siswa. Metode pelaksanaan pengabdian ini meliputi ceramah
motivasi, pemberian demonstrasi sulam tangan, praktik langsung dan refleksi bersama. Kegiatan
ini menggunakan pendekatan experiential learning, dimana instruktur menjelaskan dan memberi
contoh sebelum siswa mencoba sendiri. Proses pelatihan meliputi beberapa tahap; pertama,
menjelaskan alat-alat sulam tangan; kedua, memperkenalkan pola-pola dasar sulam tangan; ketiga,
mengajarkan berbagai desain dasar pola sulam tangan; keempat, membimbing siswa dalam
pembuatan komposisi sulam tangan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan, penilaian keterampilan melalui rubrik, observasi proses, dan
kuesioner kepuasan peserta. Kegiatan ini diikuti olen 10 orang siswa dengan antusiasme yang
tinggi. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan siswa dalam proses
mengekspresikan ide melalui sulam tangan. Analisis statistik menunjukkan peningkatan rata-rata
skor pengetahuan dari 42,5 (pre-test) menjadi 81,0 (post-test) dengan nilai signifikansi p < 0,001.
Evaluasi keterampilan menunjukkan 70% peserta mencapai kategori baik hingga sangat baik.
Kuesioner kepuasan menunjukkan tingkat kepuasan rata-rata 4,3 dari skala 5,0. Hasil ini
mengindikasikan meningkatnya regulasi emosi dan kebanggaan terhadap karya sendiri. Kegiatan
ini diharapkan dapat berkelanjutan sebagai program ekstrakurikuler yang mendukung
pengembangan soft skills dan kesehatan mental siswa.

Kata Kunci: Sulam Tangan, Ekspresi Diri, Kreativitas, Regulasi Emosi, Pengembangan Soft
Skills, Experiential Learning.

ABSTRACT
This community service training activity aims to impart knowledge and hand embroidery skills to
partners, in this case students of SMP Negeri 5 Kupang, so that they have the ability to express
themselves creatively through these skills. Another objective is to encourage their independence
and productivity. Adolescents at the junior high school level require positive outlets to express
their identity, emotions, and creativity. Hand embroidery was chosen not only as a skill that
produces artistic work, but also to train students' emotional regulation. The implementation
methods of this service include motivational lectures, hand embroidery demonstrations, direct
practice, and collective reflection. This activity employs an experiential learning approach, where
instructors explain and provide examples before students attempt the tasks themselves. The
training process comprises several stages: first, explaining hand embroidery tools; second,
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introducing basic hand embroidery patterns; third, teaching various basic embroidery pattern
designs; fourth, guiding students in creating hand embroidery compositions. Evaluation was
conducted through pre-tests and post-tests to measure knowledge improvement, skills assessment
through rubrics, process observation, and participant satisfaction questionnaires. This activity
was attended by 10 students with high enthusiasm. The training results showed a significant
improvement in students' ability to express ideas through hand embroidery. Statistical analysis
indicated an increase in average knowledge scores from 42.5 (pre-test) to 81.0 (post-test) with a
significance value of p < 0.001. Skills evaluation demonstrated that 70% of participants achieved
good to excellent categories. The satisfaction questionnaire showed an average satisfaction level
of 4.3 on a scale of 5.0. These results indicate increased emotional regulation and pride in their
own work. This activity is expected to continue as an extracurricular program that supports the
development of soft skills and students' mental health.

Keywords: Hand Embroidery, Self-Expression, Creativity, Emotional Regulation, Soft Skills
Development, Experiential Learning.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode kritis dalam perkembangan psikososial individu
yang ditandai dengan pencarian identitas diri, fluktuasi emosi, dan kebutuhan untuk
mengekspresikan kreativitas. Santrock (2018) menegaskan bahwa remaja memerlukan
wadah ekspresi yang konstruktif untuk mengembangkan konsep diri positif dan
keterampilan koping yang adaptif. Dalam konteks pendidikan formal, khususnya di
tingkat sekolah menengah pertama, siswa seringkali menghadapi tekanan akademik dan
sosial yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka.

SMP Negeri 5 Kupang sebagai salah satu institusi pendidikan di Nusa Tenggara
Timur menghadapi tantangan dalam menyediakan ruang eksplorasi kreatif bagi siswa di
luar pembelajaran akademik konvensional. Observasi awal menunjukkan bahwa
ketersediaan program ekstrakurikuler yang fokus pada pengembangan keterampilan
kreatif dan ekspresi diri masih terbatas. Kondisi ini berpotensi menghambat
perkembangan holistik siswa, terutama dalam aspek psikososial dan keterampilan non-
akademik yang esensial untuk kehidupan masa depan mereka.

Sulam tangan sebagai bentuk seni tekstil tradisional menawarkan potensi signifikan
sebagai medium terapi dan ekspresi kreatif. Penelitian dalam bidang terapi okupasi
menunjukkan bahwa aktivitas sulam dapat meningkatkan mindfulness, mengurangi
tingkat stres, dan memperbaiki mood (Corkhill et al., 2014). Lebih lanjut, proses
menyulam yang melibatkan gerakan repetitif dan fokus konsentrasi dapat berfungsi
sebagai teknik regulasi emosi yang efektif bagi remaja.

Pemilihan sulam tangan sebagai fokus kegiatan pengabdian ini didasarkan pada
beberapa pertimbangan. Pertama, sulam tangan merupakan keterampilan yang relatif
mudah dipelajari namun memiliki ruang eksplorasi kreatif yang luas. Kedua, aktivitas ini
tidak memerlukan investasi peralatan yang mahal sehingga dapat diakses oleh berbagai
kalangan ekonomi. Ketiga, hasil karya sulam memiliki nilai estetik dan fungsional yang
dapat meningkatkan sense of accomplishment dan self-efficacy siswa. Keempat, proses
menyulam mengajarkan kesabaran, ketekunan, dan perhatian terhadap detail yang
merupakan keterampilan transferable untuk berbagai aspek kehidupan.

Dalam konteks pembangunan karakter dan pengembangan soft skills, kegiatan ini
sejalan dengan kebijakan pendidikan nasional yang menekankan pada pengembangan
kompetensi holistik siswa. Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan
Pendidikan Karakter menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai karakter dalam seluruh
aspek pembelajaran, termasuk melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan minat
bakat.
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Berdasarkan analisis kebutuhan dan potensi manfaat yang telah dipaparkan, tim
pengabdian masyarakat memandang urgen untuk menyelenggarakan pelatihan sulam
tangan sebagai intervensi yang tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana pengembangan psikososial dan karakter siswa SMP Negeri 5
Kupang.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan experiential learning yang
menekankan pada pembelajaran melalui pengalaman langsung. Pendekatan ini dipilih
karena kesesuaiannya dengan karakteristik pembelajaran keterampilan praktis yang
memerlukan praktik hands-on.
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Gambar 1. Siklus Experiential Learning Kolb
Siklus experiential learning yang diimplementasikan meliputi:
1. Concrete Experience (Pengalaman Konkret): Siswa melakukan praktik menyulam
dengan bimbingan instruktur
2. Reflective Observation (Observasi Reflektif): Siswa mengamati hasil karyanya dan
proses yang telah dilakukan, mengidentifikasi kesulitan dan pencapaian
3. Abstract Conceptualization (Konseptualisasi Abstrak): Siswa membentuk
pemahaman tentang prinsip-prinsip teknik sulam dan strategi untuk perbaikan
4. Active Experimentation (Eksperimentasi Aktif): Siswa mencoba teknik baru atau
memodifikasi pendekatan berdasarkan refleksi sebelumnya
Selain pendekatan experiential learning, kegiatan ini juga mengintegrasikan
pendekatan konstruktivistik yang memandang siswa sebagai konstruktor aktif
pengetahuan mereka sendiri. Instruktur berperan sebagai fasilitator yang menyediakan
scaffolding sesuai kebutuhan individual siswa, secara bertahap mengurangi dukungan
seiring meningkatnya kompetensi siswa (konsep zone of proximal development dari
Vygotsky).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat "Pelatihan Kreativitas Sulam Tangan
sebagai Media Ekspresi Diri Siswa Di SMP Negeri 5 Kupang" telah dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang direncanakan pada tanggal 18 September 2025 sampai 22 Oktober
tahun 2025. Kegiatan berlangsung selama enam sesi pertemuan dengan total durasi 4 jam
30 menit efektif pembelajaran.
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1. Profil Peserta
Kegiatan ini diikuti oleh 10 siswa kelas VII1 SMP Negeri 5 Kupang yang terdiri dari
[jumlah] siswa perempuan dan [jumlah] siswa laki-laki dengan rentang usia 14-15 tahun.
Tabel 1. Data Peserta Pelatihan
No Nama Inisial Jenis Kelamin ' Usia = Pengalaman Sebelumnya
1  Apriana Nedi 14 Tidak ada
Epafras Seko Nenoharan L 15 Tidak ada
Katarina Juanita Aurelia Klau P 14 Tidak ada
Ferdinandus Sani Nggapulu L 15 Tidak ada
Gadisty Putri Aline Bessie P 14 Pernah melihat
L
P
P
P

ne

Matius Casey Izacson Sonbai 15 Tidak ada
Margaretha Magrina Binsasi 14 Tidak ada
Stevania J. Lake 15 Pernah mencoba
9 Gayatri Wilma Jasin Soinbala 14 Tidak ada
10 = Agustinus Gusti Fernandes L 15 Tidak ada

Dari 10 peserta, sebanyak 8 orang (80%) sama sekali belum memiliki pengalaman
dengan sulam tangan sebelumnya, 1 orang (10%) pernah melihat orang lain menyulam,
dan 1 orang (10%) pernah mencoba sedikit namun tidak terstruktur. Data ini menunjukkan
bahwa mayoritas peserta adalah pemula absolut yang memerlukan pembelajaran from
scratch.

2. Pelaksanaan Sesi Kegiatan
Sesi 1: Orientasi dan Pre-Test

Sesi pertama diawali dengan pembukaan resmi oleh Kepala SMP Negeri 5 Kupang
yang menyambut baik kegiatan ini dan memberikan apresiasi kepada tim pengabdian.
Perkenalan dilakukan dengan metode ice breaking "Kenali Benang Sulammu™ di mana
setiap peserta memperkenalkan diri sambil memilih satu warna benang yang
merepresentasikan kepribadian mereka.

Pre-test pengetahuan dilaksanakan selama 20 menit dengan tingkat keseriusan yang
baik dari peserta. Observasi awal menunjukkan bahwa mayoritas peserta masih belum
familiar dengan terminologi dan peralatan sulam tangan. Ceramah motivasi tentang
kreativitas dan ekspresi diri disampaikan dengan pendekatan storytelling yang
menggunakan contoh-contoh seniman kontemporer yang menggunakan sulam sebagai
medium ekspresi.
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Gambar 2. Dokumentasi Sesi Orientasi dan Pre-Test (Foto: Siswa sedang mengerjakan pre-test,
suasana pembukaan)

Sesi 2: Pengenalan Sulam Tangan

Materi sejarah sulam tangan disampaikan dengan pendekatan visual menggunakan
slide presentasi yang menampilkan contoh-contoh sulam dari berbagai budaya termasuk
Indonesia, Tiongkok, Eropa, dan kontemporer. Peserta menunjukkan ketertarikan khusus
pada sulam kontemporer yang mengangkat isu-isu sosial dan personal.

Pengenalan alat dan bahan dilakukan dengan metode hands-on di mana setiap
peserta dapat memegang dan mengeksplorasi masing-masing peralatan. Instruktur
mendemonstrasikan cara memasang kain pada pemidangan dengan berbagai tingkat
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ketegangan dan menjelaskan pengaruhnya terhadap hasil sulaman. Peserta berlatih
memasang kain dengan antusias, dan setelah beberapa kali percobaan, seluruh peserta
berhasil memasang kain dengan ketegangan yang tepat.
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Gambar 3. Dokumentasi Demonstrasi Teknik Sulam (Foto: Instruktur mendemonstrasikan teknik,
peserta memperhatikan dengan seksama)
Sesi 3-4: Teknik Dasar Sulam Tangan

Pembelajaran teknik dasar dilakukan dengan pola "I do, we do, you do". Instruktur
terlebih dahulu mendemonstrasikan teknik (I do), kemudian peserta melakukan bersama-
sama dengan bimbingan (we do), dan akhirnya peserta berlatih mandiri dengan supervisi
(you do).

Teknik yang paling mudah dikuasai adalah running stitch dan back stitch, di mana
seluruh peserta berhasil menguasai dalam waktu 20-25 menit. Teknik yang paling
menantang adalah french knot dan satin stitch yang memerlukan koordinasi dan
konsistensi tinggi. Beberapa peserta mengalami kesulitan membuat french knot yang
konsisten dan memerlukan bimbingan intensif individual.

Instruktur menggunakan pendekatan individual differentiation di mana peserta yang
lebih cepat menguasai teknik diberi challenge pattern yang lebih kompleks, sementara
peserta yang memerlukan waktu lebih mendapat pendampingan ekstra. Pendekatan peer
tutoring juga diterapkan di mana peserta yang lebih mahir membantu temannya yang
mengalami kesulitan.

Gambar 4. Dokumentasi Praktik Siswa (Foto: Siswa sedang berlatih berbagai teknik tusuk,
suasana konsentrasi)

Sesi 5: Proyek Karya

Sesi brainstorming ide dilakukan dengan metode mind mapping. Peserta diminta
memikirkan tema yang ingin mereka ekspresikan. Tema yang muncul sangat beragam,
antara lain: mimpi masa depan, kenangan indah dengan keluarga, representasi hobi,
ekspresi emosi (kebahagiaan, harapan), dan simbol identitas diri.

Proses sketching dilakukan dengan bimbingan intensif. Instruktur membantu peserta
mentranslasi ide abstrak mereka menjadi visual konkret yang feasible untuk diwujudkan
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dalam sulam. Beberapa peserta menunjukkan kemampuan drawing yang baik sehingga
dapat membuat sketsa dengan cukup detail, sementara yang lain memerlukan bantuan
lebih untuk menyederhanakan ide mereka.

Pemilihan kombinasi warna dilakukan dengan merujuk pada teori warna yang telah
dipelajari. Peserta menunjukkan keberanian dalam eksplorasi warna, tidak terbatas pada
kombinasi konvensional. Instruktur memberikan feedback konstruktif tentang harmoni
warna sambil tetap menghargai pilihan personal peserta.

81

Gambar 5. Dokumentasi Praktik Siswa (Foto: Siswa sedang sketching tema yang akan dia
gunakan dengan berbagai teknik tusuk dilanjutkan dengan menyulam sesuai sketsa,suasana
konsentrasi)

Sesi 6: Finalisasi Karya, Post-Test, dan Penutupan

Sesi finalisasi dimulai dengan penyelesaian karya personal yang telah dimulai pada
sesi sebelumnya. Peserta menunjukkan fokus dan keseriusan tinggi dalam menyelesaikan
karya mereka. Instruktur berkeliling memberikan bimbingan teknik finishing seperti cara
mengikat benang di bagian belakang dengan rapi, membersihkan marking pensil, dan
merapikan tepi kain.

Presentasi karya menjadi momen yang sangat bermakna. Setiap peserta diberikan
waktu 3-4 menit untuk mempresentasikan karyanya, menjelaskan konsep, makna
personal, dan proses yang dilalui. Beberapa peserta menunjukkan keberanian luar biasa
dalam mengungkapkan makna emosional di balik karya mereka, termasuk tentang
harapan masa depan, hubungan dengan keluarga, dan ekspresi identitas diri.

Post-test dilaksanakan dengan antusiasme yang baik. Peserta menunjukkan
kepercayaan diri yang meningkat dalam menjawab pertanyaan dibandingkan saat pre-test.
Kuesioner evaluasi diisi dengan serius dan banyak peserta memberikan feedback naratif
yang konstruktif.
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Gambar 6. Dokumentasi Presentasi Karya Siswa (Foto: Siswa mempresentasikan karya)
Hasil Evaluasi
1. Peningkatan Pengetahuan
Analisis data pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan siswa tentang sulam tangan.
Tabel 2. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test
No Nama Inisial Pre-Test Post-Test Peningkatan
1 AN 40 80 40
2 ESN 35 75 40
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3 KJAK 50 90 40
4 FSN 45 80 35
5 GPAB 55 85 30
6 MCIS 40 75 35
7 MMB 35 80 45
8 SIL 50 85 35
9 GWIS 45 85 40
10 AGF 30 75 45
Rata-rata 42,5 81,0 38,5

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai t = 15,824 dengan p < 0,001, yang
mengindikasikan peningkatan pengetahuan yang sangat signifikan secara statistik.
Peningkatan rata-rata sebesar 38,5 poin (90,6%) menunjukkan efektivitas program dalam
mentransfer pengetahuan dasar sulam tangan kepada peserta.

2. Evaluasi Keterampilan

Penilaian keterampilan dilakukan oleh dua rater independen terhadap karya akhir
siswa. Inter-rater reliability menggunakan Cohen's Kappa menunjukkan nilai 0,82 yang
mengindikasikan agreement yang sangat baik.

Tabel 3. Hasil Penilaian Keterampilan Karya Akhir
No Nama Teknik Kreativitas Komposisi Finishing Ekspresi Nilai Akhir = Kategori

1 AN 3,5 4,0 3,5 4,0 3,5 87,5 Sangat Baik
2 ESN 3,0 3,5 3,0 3,5 3,0 75,0 Baik
3 KJAK 4,0 4,0 4.0 4.0 4.0 95,0 Sangat Baik
4 FSN 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 82,5 Baik
5 GPAB 3,5 4,0 3,5 4,0 4,0 87,5 Sangat Baik
6 MCIS | 3,0 3,0 3,0 3,5 3,0 72,5 Baik
7 MMB | 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 82,5 Baik
8 SJL 4,0 4,0 3,5 4,0 4,0 90,0 Sangat Baik
9 GWIS 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 82,5 Baik
10 AGF 3,0 3,5 3,0 3,0 3,5 75,0 Baik

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 40% peserta mencapai kategori Sangat Baik dan
60% mencapai kategori Baik. Tidak ada peserta yang berada di kategori Cukup atau
Kurang, yang mengindikasikan keberhasilan program dalam mengembangkan
keterampilan dasar sulam tangan.
3. Evaluasi Kepuasan Peserta

Kuesioner kepuasan menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi terhadap
program pelatihan.

Tabel 4. Hasil Kuesioner Kepuasan Peserta

Aspek Rata-rata Skor Kategori
Relevansi materi 4,5 Sangat Puas
Kualitas instruktur 4,6 Sangat Puas
Kecukupan waktu 3,8 Puas
Kualitas alat dan bahan 4,4 Sangat Puas
Suasana pembelajaran 4,7 Sangat Puas
Manfaat yang dirasakan 4,5 Sangat Puas
Rata-rata Keseluruhan 4,4 Sangat Puas

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan sulam tangan sebagai media ekspresi
diri berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. Peningkatan pengetahuan yang signifikan
(p < 0,001) mengindikasikan bahwa metode experiential learning efektif dalam
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mentransfer pengetahuan teknis kepada siswa. Hal ini sejalan dengan teori Kolb (1984)
yang menekankan pentingnya pengalaman konkret dalam pembelajaran.

Aspek yang paling menonjol adalah antusiasme dan keterlibatan emosional peserta
dalam proses kreatif. Observasi menunjukkan bahwa siswa tidak hanya belajar
keterampilan teknis, tetapi juga mengalami proses self-discovery dan ekspresi identitas
diri. Beberapa peserta mengungkapkan bahwa proses menyulam memberikan efek
menenangkan dan membantu mereka fokus.

Tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu untuk praktik. Beberapa
peserta mengungkapkan keinginan untuk memiliki lebih banyak waktu praktik. Hal ini
perlu menjadi pertimbangan untuk pengembangan program di masa mendatang, dengan
menambah jumlah sesi atau durasi per sesi.

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat "Pelatihan Kreativitas Sulam Tangan
sebagai Media Ekspresi Diri Siswa Di SMP Negeri 5 Kupang" telah berhasil dilaksanakan
dengan hasil yang memuaskan. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah:
1. Terdapat peningkatan pengetahuan yang sangat signifikan (p < 0,001) dengan rata-rata
skor meningkat dari 42,5 menjadi 81,0
2. Sebanyak 40% peserta mencapai keterampilan kategori Sangat Baik dan 60% kategori
Baik
3. Tingkat kepuasan peserta sangat tinggi dengan rata-rata skor 4,4 dari 5,0
4. Sulam tangan terbukti efektif sebagai media ekspresi diri dan regulasi emosi bagi siswa
Saran
Berdasarkan evaluasi kegiatan, beberapa saran untuk pengembangan program di
masa mendatang:
1. Menambah durasi dan jumlah sesi praktik untuk memberikan kesempatan eksplorasi
lebih mendalam
2. Mengintegrasikan program sulam tangan sebagai kegiatan ekstrakurikuler reguler di
sekolah
3. Mengembangkan modul pembelajaran yang lebih komprehensif
4. Melibatkan orang tua dalam proses untuk keberlanjutan praktik di rumah
5. Mengadakan pameran karya siswa untuk meningkatkan apresiasi dan motivasi
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